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ABSTRAK 

 

BUMN adalah badan usaha yang seluruhnya atau sebagian besar milik negara 

melalui penyertaan langsung kekayaan negara yang dipisahkan. Dalam persaingan 

global yang semakin ketat, perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan daya 

saingnya di berbagai bidang guna menarik investor untuk berinvestasi.   Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh GCG, CSR, leverage, dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Teori yang digunakan adalah teori 

legitimasi, teori keagenan dan teori stakeholder. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi data panel. Sampel yang digunakan sebanyak 12 

perusahaan yang terdaftar dalam Indeks IDX BUMN 20 periode 2017-2021 yang 

dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling. Hasil menunjukkan 

bahwa variabel dewan direksi, komite audit, dan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan kepemilikan institusional, CSR, dan 

leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Dewan Direksi, Komite Audit, CSR, 

Leverage, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

BUMN are business entities that are wholly or mostly state-owned through direct 

participation in separated state assets. In increasingly fierce global competition, 

companies are competing to increase their competitiveness in various fields in 

order to attract investors to invest. This study aims to describe the effect of GCG, 

CSR, leverage, and profitability on firm value. The theory used is legitimacy 

theory, agency theory and stakeholder theory. This study uses panel data 

regression analysis method. The sample used was 12 companies listed on the IDX 

BUMN 20 Index for the 2017-2021 period which were collected using the 

purposive sampling method. The results show that the variables of the board of 

directors, audit committee, and profitability have a positive effect on firm value. 

Meanwhile, institutional ownership, CSR, and leverage have a negative effect on 

firm value. 

Keywords: Institutional Ownership, Board of Directors, Audit Committee, CSR, 

Leverage,Profitability  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang    

 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang 

seluruhnya atau sebagian besar milik negara melalui penyertaan langsung 

kekayaan negara yang dipisahkan (Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 19 Tahun 2003). Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah bagian 

penting dari proses pengambilan keputusan ekonomi Indonesia. Badan 

Usaha Milik Negara memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan barang dan jasa publik yang tidak dapat disediakan oleh 

sektor swasta. BUMN lebih berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Hal ini menunjukkan bahwa industri BUMN terus siap 

mewujudkan kesejahteraan rakyat dan memenuhi kebutuhan masyarakat di 

berbagai sektor.  Sektor yang dinaungi BUMN ini antara lain perkebunan, 

perdagangan, perikanan, transportasi, telekomunikasi, konstruksi, 

keuangan dan lain-lain (Yahya, 2017). 

 BUMN memainkan peran penting dalam menggerakkan 

perekonomian, terutama dengan mendorong perkembangan sektor industri, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan APBN melalui 

kontribusinya terhadap penerimaan pajak, dividen, dan penerimaan negara 

bukan pajak (PNBP) lainnya. Pada tahun 2021, total kontribusi BUMN 

kepada APBN mencapai Rp362 triliun. Sampai dengan 31 Juli 2022, 

khusus penerimaan dividen BUMN, Pemerintah telah membekukan 

dividen sebesar Rp37,9 triliun. Tiga BUMN penyumbang dividen terbesar 

yakni PT Bank BRI sebesar Rp14,05 triliun, diikuti PT Bank Mandiri 

sebesar Rp8,75 triliun dan PT Telekomunikasi Indonesia sebesar Rp7,74 

triliun (Mulyani, 2022) 
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 Perusahaan bekerja keras untuk meningkatkan daya saing mereka di 

berbagai sektor, dengan tujuan untuk menarik minat investor dalam 

kompetisi global yang sengit. Devi (2015) menunjukkan bahwa perilaku 

bagian pembuat keputusan lainnya dipengaruhi oleh keputusan yang 

dibuat oleh BUMN. Ini termasuk sektor rumah tangga, sektor swasta, dan 

sektor luar negeri. Sebagai salah satu industri utama dalam perekonomian 

indonesia, nilai perusahaan BUMN belum bisa dikatakan stabil karena 

masih banyak nilai PBV industri BUMN yang kurang dari 1, yang berarti 

sahamnya lumayan rendah. Investor menilai perusahaan di bawah nilai 

buku per saham. Nilai perusahaan BUMN yang belum fluktuatif 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mencapai tujuannya. Jika 

hal ini terus terjadi akan menimbulkan masalah bagi investor. Investor 

akan menarik kembali dana investasinya dan perusahaan akan kesulitan 

mendapatkan dana yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitasnya.  

 Nilai suatu perusahaan tidak terlepas dari kehendak investor dan 

pemegang sahamnya, yang sangat memperhatikan keuntungan dan 

prospek pendapatan perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki prospek 

laba yang baik, maka Investor akan berbondong-bondong 

menginvestasikan uangnya ke suatu perusahaan jika prospek labanya 

bagus.  Menurut penjelasan Weston & Brigham (1990: 15), fokus utama 

perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan maksimal bagi pemegang 

saham, dengan mempertimbangkan risiko dan waktu yang terkait dengan 

laba per saham yang diharapkan untuk memaksimalkan harga saham 

perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 

yang terfokus adalah mencari keuntungan atau dalam penelitian ini 

berkaitan dengan profitabilitas yang merupakan ukuran kinerja perusahaa 

(Fitriyani, 2019).  

 Menurut Yahya (2018), Kedua entitas, baik perusahaan maupun 

BUMN, tidak bersifat "tak tergantikan" dan rentan terhadap perubahan 

dalam dunia bisnis yang selalu berubah. Sama halnya seperti tubuh 

manusia, BUMN juga dapat terpengaruh oleh gangguan internal dan 
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eksternal. Serangan internal dapat mencakup pelaksanaan tata kelola 

perusahaan yang buruk, yang menghasilkan ketidakadilan, kurangnya 

transparansi, dan kurangnya akuntabilitas dalam transaksi bisnis. Selain 

itu, kegagalan sistem perencanaan dan pengendalian internal sering terjadi, 

terutama karena kurangnya kewenangan yang memadai bagi komisaris 

sebagai pengawas untuk mendeteksi pendapatan di luar sistem. Selain itu, 

rendahnya integritas dari dewan direksi, kegagalan proyek yang kritis, dan 

beban utang yang berlebihan juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi BUMN. 

 Peraturan Menteri Negara BUMN No: PER-01/MBU/2011 tanggal 1 

Agustus 2011 tentang Penerapan GCG (Good Corporate Governance) 

pada BUMN yang menyatakan: “(1) BUMN wajib menerapkan acuan 

GCG secara konsisten dan berkesinambungan Peraturan Menteri ini 

dengan tetap memperhatikan ketentuan, dan norma yang berlaku serta 

Anggaran Dasar BUMN. (2). Dalam rangka pelaksanaan GCG, Direksi 

menyusun GCG Manual yang meliputi dapat memuat Board Manual, Risk 

Management Manual, Sistem Pengendalian Intern (Internal Control 

System), Sistem Pengawasan Intern, Sistem Pelaporan Pelanggaran 

(Whistleblowing System), Tata Kelola Teknologi Informasi, dan Pedoman 

Perilaku Etika (Code of Conduct) atau biasa disebut dengan Kode Etik 

Perusahaan.” 

 Penerapan GCG merupakan kepentingan strategis baik bagi 

Kementerian BUMN maupun bagi BUMN itu sendiri dan anak 

perusahaannya. Sejalan dengan itu, Kementerian BUMN melalui 

Sekretaris Kementerian BUMN menerbitkan Surat Keputusan No. SK-

16/S. MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 yang berisi tentang “Penilaian dan 

indikator/ parameter Evaluasi Pelaksanaan Good Corporate Governance 

pada Badan Usaha Milik Negara”. Dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan kualitas penerapan GCG, BUMN wajib melakukan 

pengukuran penerapan GCG, agar dalam implementasinya masih terdapat 

kekurangan dan BUMN dapat segera menentukan tindak lanjut yang 
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diperlukan. Langkah-langkah dalam dekrit (rencana aksi) (Johnny dan 

Hetty, 2021).  

 Untuk meningkatkan nilai perusahaannya, perusahaan harus 

menerapkan Good Corporate Governance (GCG). GCG menggambarkan 

bagaimana perusahaan bertanggung jawab secara sosial. Good Corporate 

Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) terkait 

erat. Karena keduanya memiliki kekuatan bisnis yang sama, keduanya 

saling berhubungan. Salah satu dari empat prinsip utama Good Corporate 

Governance (GCG), yang dikenal sebagai tanggung jawab sosial 

perusahaan atau CSR, mendukung CSR yang berorientasi pada pemangku 

kepentingan (Yanto, 2018).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Panji (2020) yang menjelaskan bahwa GCG memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 Fokus utama bisnis saat ini bukan hanya untuk meningkatkan 

keuntungan, perusahaan kini menyadari pentingnya memperhatikan 

lingkungan sosial perusahaan untuk menambah nilai secara berkelanjutan. 

Perusahaan dalam mencapai tujuannya meningkatkan nilai perusahaan 

tidak hanya harus fokus pada potensi sektor keuangan, tetapi juga harus 

fokus pada potensi di bidang non keuangan. Tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah kondisi non-keuangan yang dipertimbangkan 

perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. CSR adalah komitmen 

bisnis untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan 

melalui kolaborasi dengan pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

kualita shidup dengan cara menguntungkan bisnis dan pembangunan 

(Rahmawati, 2012).  

 Investasi sosial yang direncanakan dan diungkapkan dalam laporan 

tahunan perusahaan disebut Corporate Social Responsibility (CSR). 

Semakin luas program pengungkapan CSR suatu perusahaan, semakin 

besar pula dampak positifnya bagi kedua pemangku kepentingan dari 

masyarakat. Dan pada akhirnya dari investor yang berdampak pada 

perusahaan yaitu peningkatan nilai perusahaan. Hanya perusahaan yang 
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fokus pada aspek sosial dan lingkungan yang dapat menjamin 

keberlanjutan perusahaan (Cessilia, 2017). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pattisahusiwa & Diyanti (2017) yang menjelaskan bahwa CSR 

mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 Dalam hal investasi, investor juga sangat memperhatikan leverage 

suatu perusahaan. Menurut Sartono (2008) leverage adalah tingkat 

kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana dengan 

beban tetap guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan 

kekayaan pemilik perusahaan. Ketika sebuah perusahaan meminjam uang, 

mereka berjanji untuk membayar sejumlah bunga kemudian 

mengembalikan uang itu. Kreditur tetap menerima pembayaran bunga 

tetap jika laba naik, sementara pemegang saham menanggung kerugian 

jika laba turun. 

 Menurut Fahmi (2013), leverage mengukur seberapa besar 

pembiayaan utang yang dimiliki suatu perusahaan. Karena perusahaan 

akan termasuk dalam kategori leverage ekstrim, di mana mereka sangat 

terlilit hutang dan sulit untuk melepaskannya, penggunaan hutang yang 

berlebihan akan membahayakan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus menyeimbangkan jumlah hutang yang layak diambil dengan sumber 

daya yang tersedia untuk melunasinya. Studi yang dilakukan oleh 

Muttaqin et al. (2019) menunjukkan bahwa variabel leverage berdampak 

negatif pada variabel nilai perusahaan. Semakin sedikit leverage yang 

dimiliki perusahaan, maka semakin berharga perusahaan tersebut. Korelasi 

negatif karena banyak perusahaan sampel yang modalnya menggunakan 

utang lebih besar dari modal sendiri. Namun pada penelitian Farooq 

(2016), leverage berpengaruh dan positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

 Ada hubungan sebab akibat antara nilai perusahaan dan 

profitabilitasnya. Investor yang memilih untuk investasi akan 

mempertimbangkan kinerja perusahaan, tanggung jawab sosial, dan 

profitabilitas nya. Pada akhirnya, karena banyaknya permintaan investasi 
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saham dari investor yang membuat keputusan tentang perusahaan, ini 

diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika profitabilitas tinggi maka berdampak positif terhadap 

keputusan investor di pasar modal yang akan tercermin pada harga saham 

(Harmono, 2017).  

 Salah satu kriteria untuk menilai perusahaan adalah profitabilitas. 

Jika bisnis dapat menghasilkan laba yang tinggi, itu akan menunjukkan 

kinerja keuangan dan kinerja fundamental yang baik, dan investor akan 

melihatnya dengan baik. Akibatnya, nilai perusahaan meningkat. Return 

on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 

profitabilitas. ROA menunjukkan seberapa baik manajemen perusahaan 

mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan keuntungan dari 

mengelola aset yang dimiliki. Tingkat keuntungan yang direalisasikan oleh 

perusahaan sebanding dengan tingkat ROA-nya. Tingkat kesehatan suatu 

perusahaan juga ditunjukkan oleh kinerja keuangannya. 

 Penelitian ini memiliki perbedaaan pada penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian Sofiamira & Haryono (2017), variabel independen yang 

digunakan yaitu capital expenditure, leverage, good corporate 

governance, dan corporate social responsibility, pada perusahaan sektor 

pertambangan tahun 2011-2014. Fitriyani (2019) menggunakan variabel 

independen good corporate governance, dan leverage, pada perusahaan 

consumer goods di BEI tahun 2013-2017. Dan penelitian Maqfida (2021) 

menggunakan variabel independen profitabilitas, leverage, dan corporate 

social responsibility pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2016-2019. 

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel 

indepennden good corporate governance, corporate social responsibility, 

leverage dan profitabilitas dengan sampel perusahaan yang terdaftar pada 

Indeks IDX BUMN 20 tahun 2017-2021.  

 Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara Good Corporate 

Governance, Corporate Social Responsibility, Leverage dan Profitabilitas 
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terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

IDX BUMN 20 Maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Good 

Corporate Governance. Corporate Social Responsibility, Leverage, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Indeks IDX BUMN 20 Tahun 2017-2021)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

6. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap nilai perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna sebagai 

referensi bagi beberapa pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai  

good corporate governance, corporate social responsibility, 

leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan 

manajemen perusahaan untuk pengungkapan good corporate 

governance, corporate social responsibility, leverage, dan 

profitabilitas dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan akan 

pentingnya good corporate governance, corporate social 

responsibility, leverage, dan profitabilitas sebagai dasar 

pertimbangan keputusan dalam berinvestasi.  

B. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan pada penelitian ini, sistematika pembahasan akan 

dibagi menjadi lima bagian, diantaranya: 

1. BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan terkait latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai fenomena dan 

permasalahan yang melandasi penelitian serta penjabaran sepintas 

tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.  

2. BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini dikemukakan terkait teori-teori 

yang menjelaskan mengenai good corporate governance, corporate 



9 
 

 
 

social responsibility, leverage, profitabilitas, dan nilai perusahaan. 

Pada bagian ini, akan dijelaskan juga terkait penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yang selanjutnya sebagai pedoman peneliti dalam proses 

penelitian ini. Kemudian digambarkan pula kerangka pemikiran sesuai 

teori yang relevan serta hipotesis penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian. Pada bagian ini diuraikan mengenai 

metode yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi 

operasional variabel, jenis dan sumber data yang digunakan serta 

teknik analisis data. Pada bagian ini dibahas pula mengenai prosedur 

pengumpulan data dan uji statistik yang akan digunakan dalam proses 

olah data pada bab selanjutnya.  

4. BAB IV Hasil Dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara 

rinci proses analisis data-data yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

dengan menerapkan metode analisis data panel. Bab ini bertujuan 

untuk menjawab permasalahan penelitian yang diangkat berdasarkan 

hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.  

5. BAB V Kesimpulan. Dalam bab ini, bertujuan untuk mengemukakan 

kesimpulan penelitian sesuai dengan yang ditemukan dari hasil olah 

data yang telah dilakukan bab sebelumnya. Pada bab ini dijelaskan 

mengenai pembahasan serta saran yang diharapkan dapat berguna 

untuk kedepannya. Kemudian dalam bagian akhir, peneliti 

menyertakan daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan 

skripsi serta disertakan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagai 

penunjang kelengkapan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan dari pembahasan dan analisis data di atas yaitu: 

1. Variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Karena kepemilikan institusional tidak 

efektif dalam mengawasi pengelolaan perusahaan, sehingga 

mengakibatkan kurangnya kontrol dan lebih banyak perilaku 

manajerial oportunistik. 

2. Variabel dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh pentingnya dewan direksi 

untuk berkomunikasi dengan baik di antara anggota dewan untuk 

mengurangi perilaku opportunity manajemen. 

3. Variabel komite audit memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini disebabkan oleh keberadaan komite audit dan 

peran mereka dalam rapat secara berkala yang membahas masalah 

material, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam 

berinvestasi di perusahaan tersebut. 

4. Variabel corporate social responsibility memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena Investor cenderung 

membeli dan menjual saham terlepas dari sejauh mana perusahaan 

peduli terhadap lingkungan. Mereka lebih memilih saham 

berdasarkan faktor-faktor ekonomi pasar, kinerja keuangan, dan 

berita terkini. 

5. Variabel leverage memiliki pengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini karena perusahaan cenderung menggunakan 

modal sendiri yang berasal dari laba ditahan dan ekuitas daripada 
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hutang saat membiayai asetnya, yang memungkinkan perusahaan 

untuk mengurangi rasio hutangnya. 

6. Variabel profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hal Ini karena ketika perusahaan dalam keadaan 

profitabilitas yang tinggi maka akan dengan mudah menarik 

investor untuk berinvestasi. 

B. Saran  

 Penelitian ini dimasa mendatang diharapkan dapat menyajikan 

hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa 

masukan mengenai beberapa hal, antara lain:  

1. Pada penelitian ini, setiap variabel hanya diukur menggunakan satu 

proksi. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan lebih banyak proksi yang dapat digunakan.    

2. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2017-2021 dengan ukuran 

sampel 12 perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya 

perlu memperbesar ukuran sampel, misalnya dengan menambah 

periode penelitian, sehingga diperoleh sampel yang lebih besar dan 

memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk mendapatkan 

kondisi yang realistis.     

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan objek lain, tidak 

hanya pada perusahan yang tercatat di Indeks IDX BUMN 20, 

tetapi juga industri lainnya atau dari berbagai jenis perusahaan 

publik. Selain itu, juga dapat membandingkan berbagai jenis 

kebijakan perusahaan publik terhadap perusahaan tersebut dan 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

C. Implikasi 

Implikasi good corporate governance, corporate social 

responsibility, leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dapat 

diamati dari dua perspektif, yaitu praktis dan teoritis.  



72 
 

 
 

Secara praktis: 

1. Good Corporate Governance 

Secara praktis, implementasi good corporate governance yang baik 

dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor, kreditor, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan dengan good 

corporate governance yang kuat lebih mungkin menarik investor 

jangka panjang karena transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

tinggi. Mereka juga cenderung memiliki manajemen yang efesien 

dan pengambilan keputusan yang lebih baik, yang dapat 

meningkatkan kinerja jangka panjang dan nilai perusahaan.  

2. Corporate Social Responsibility 

Secara praktis, komitmen terhadap corporate social responsibility 

dapat meningkatkan citra merk perusahaan dan memperluas basis 

konsumen yang setia. Perusahaan yang terlibat dalam inisiatif 

corporate social responsibilitty yang baik, seringkali lebih diminati 

oleh investor yang semakin sadar akan isu-isu sosial dan 

lingkungan. Hal ini dapat membantu perusahaan membangun 

hubungan jangka panjang dengan investor, menciptakan nilai merk 

dan meningkatkan loyalitas, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

3. Leverage 

Dalam praktisnya, leverage yang tepat dapat membantu perusahaan 

memanfaatkan sumber daya finansial secara efisien dan 

meningkatkan potensi pertumbuhan. Namun, leverage yang terlalu 

tinggi dapat meningkatkan resiko keuangan dan ketidakstabilan, 

yang berdampak negatif pada nilai perusahaan. Pengelolaan utang 

yang bijaksana dan seimbang merupakan kunci untuk memastikan 

pengaruh positif leverage pada nilai perusahaan.  
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4. Profitabilitas  

Dalam praktisnya, profitabilitas yang baik adalah faktor penting 

dalam menentukan nilai perusahaan. Perusahaan yang 

menghasilkan laba yang konsisten dan tinggi lebih menarik bagi 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Tingkat profitabilitas 

yang tinggi dapat mencerminkan efisiensi dan daya saing 

perusahaan dalam pasar, yang secara langsung berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan.  

Secara teoritis: 

1. Good Corporate Governance  

Secara teoritis, good corporate governance dianggap sebagai 

mekanisme yang membantu mengurangi konflik keagenan antara 

pemegang saham dan manajemen. Dengan adanya good corporate 

governance yang baik, kepentingan pemegang saham dapat lebih 

dijaga, dan manajemen perusahaan cenderung mengambil 

keputusan yang lebih menguntungkan jangka panjang bagi 

perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Corporate Social Responsibility  

Secara teoritis, corporate social responsibility mencerminkan 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Dalam teori stakeholder, perusahaan diangap memiliki 

tanggung jawab lebih dari sekedar mencari keuntungan, melainkan 

juga harus memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan 

lainnya. Dengan menerapkan corporate social responsibility, 

perusahaan dapat menciptakan hubungan yang lebih baik dengan 

masyarakat, yang dapat membantu meminimalkan risiko hukum, 

membangun kepercayaan, dan meningkatkan dukungan sosial bagi 

perusahaan, sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan.  
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3. Leverage 

Secara teoritis, penggunaan leverage dapat mempengaruhi biaya 

modal perusahaan. Dalam teori struktur modal, terdapat teori trade-

off antara utang dan ekuitas, di mana penggunaan utang dapat 

mengurangi biaya modal karena bunga yang dapat dikurangkan 

dari pendapatan kena pajak. Namun, terlalu banyak utang juga 

dapat meningkatkan biaya financial dan risiko kebangkrutan, yang 

berdampak negatif pada nilai perusahaan. 

4. Profitabilitas  

Secara teoritis, tingkat profitabilitas perusahaan merupakan salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi harga saham dan valuasi 

perusahaan. Dalam teori efensiesi pasar, harga saham 

mencerminkan perkiraan nilai masa depan perusahaan, yang 

dipengaruhi oleh tingkat keuntungan yang diharapkan. Perusahaan 

dengan profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki valuasi lebih 

tinggi karena dianggap memiliki prospek pertumbuhan dan 

penghasilan yang lebih baik di masa mendatang.  
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